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Abstract 

The Increasing rate of divorce to 4.7 million couples is a serious problem. One of the factors that 

increase the rate of divorces in Indonesia is due to continuous disputes due to misunderstandings. 

The importance of having the ability to forgive in marriage can reduce conflicts that occur between 

the two partners. This research aims to determine how significantly empathy and marital 

commitment affect forgiveness in marriage. This research was conducted on 185 married couples 

who are Muslim and meet the criteria as a sample in Pagaruyung Village, Tapung Kampar District, 

Riau. The results of the analysis show that empathy and commitment have a positive influence on 

forgiveness in marriage. 
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Abstrak 

Peningkatan angka perceraian menjadi 4,7 juta pasangan adalah permasalahan yang serius. Salah 

satu faktor meningkatnya angka perceraian di Indonesia dikarenakan pertikaian yang terus menerus 

akibat kesalahpahaman. Pentingnya memiliki kemampuan memaafkan dalam perkawinan dapat 

meredam konflik yang terjadi antara kedua pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa signifikan empati dan komitmen perkawinan berpengaruh terhadap pemaafan dalam 

perkawinan. Penelitian ini dilakukan pada 185 pasangan suami-istri yang beragama islam dan 

memenuhi kriteria sebagai sampel di Desa Pagaruyung Kecamatan Tapung Kampar Riau. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa empati dan komitmen memiliki pengaruh yang positif terhadap 

pemaafaan dalam perkawinan. 
 

Kata kunci: Empati, Komitmen Perkawinan, Pemaafan 

 

PENDAHULUAN 

Pernikahan adalah merupakan suatu ikatan lahir antara dua orang, laki-laki dan 

perempuan, untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga dan keturunan yang 

dilangsungkan menurut ketentuan-ketentuan syari’at Islam. Masalah pernikahan dalam 

Islam merupakan masalah yang sangat penting. Seiring dengan perkembangan zaman, 

kehidupan pernikahan menjadi semakin kompleks. Salah satu faktor meningkatnya angka 

perceraian di Indonesia dikarenakan pertikaian yang terus menerus akibat kesalahpahaman. 

Persoalan demi persoalan yang dihadapi setiap hari, ditambah dengan keunikan masing-

masing individunya sering menjadikan kehidupan perkawinan menjadi sulit dan hambar 

sehingga dibutuhkan pemaafan dan komitmen pernikahan yang kuat dalam menghadapinya 

(Wulandary, 2009). 
  

TINJAUAN PUSTAKA 

Memaafkan menurut McCullough (1997) merupakan seperangkat motivasi untuk 

mengubah seseorang untuk tidak membalas dendam dan meredakan dorongan untuk 

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK
mailto:fetyfitrie@gmail.com


PENGARUH EMPATI DAN KOMITMEN PERKAWINAN 

TERHADAP PEMAAFAN DALAM PERKAWINAN  

DI DESA PAGARUYUNG KECAMATAN TAPUNG KAMPAR RIAU 

Fetty Fitrianti 

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v1i10.325 
 

 

2248 
SIBATIK JOURNAL | VOLUME 1 NO.10 (2022)      
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK 

 

memelihara kebencian terhadap pihak yang menyakiti serta meningkatkan dorongan untuk 

konsiliasi hubungan dengan pihak yang menyakiti.  

Menurut Nashori (2008) efek positif dari memaafkan secara total terhadap kesehatan 

emosional individu, dimana dengan memaafkan akan memberikan ketenangan terhadap 

kehidupan sosial individu tersebut. Selain itu menurut Nashori (2011) pemaafan dapat 

meningkatkan kualitas hidup seseorang. Individu yang memaafkan secara kesehatan 

memberikan keuntungan secara psikologis dan merupakan terapi yang efektif untuk 

menghilangkan rasa dendam, rasa marah, rasa bersalah, dan dapat mengurangi depresi dan 

mampu mencapai kehidupan yang lebih baik. 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau pengalaman 

orang lain (Wardhati & Faturochman,2006). Empati merupakan suatu kecenderungan untuk 

merasakan sesuatu yang dilakukan orang lain andaikan dia dalam situasi orang lain tersebut. 

Empati merupakan suatu kecenderungan untuk merasakan sesuatu yang dilakukan orang lain 

andaikan dia dalam situasi orang lain tersebut. Dalam sebuah pernikahan konflik adalah hal 

yang tidak dapat dihindari. Sehingga untuk mengatasi hal-hal yang negatif, penghakiman 

dan kesalahpahaman yang timbul akibat konflik tersebut, terhadap orang yang bersalah 

diperlukan empati agar seseorang dapat menerima rasa sakit itu dengan rasa kasihan, iba, 

dan cinta kepada pihak yang menyakiti. 

Komitmen perkawinan merupakan keadaan batin untuk tetap mempertahankan suatu 

hubungan yang meliputi ketergantungan dan kepercayaan bahwa seseorang tidak akan 

meninggalkan hubungan yang telah dibangun sebelumnya (Cooper dan Makin, dalam 

Wulandari, 2009). Komitmen dalam pernikahan merupakan suatu kerelaan dalam 

menghadapi pasangan, dimana hal ini merupakan indikasi dari keinginan untuk menghadapi 

permasalahan yang terjadi di dalam hubungan.  

Seseorang yang berada dalam pernikahan seringkali akan dihadapkan oleh 

permsalahan yang terjadi dalam sehari-hari. Untuk dapat memaafkan pasangan kita, 

diperlukan suatu kerelaan dalam menghadapi pasangan seperti niat untuk bertahan, 

kelekatan psikologis dan orientasi jangka panjang agar dapat merelakan kesalahan yang 

dilakukan oleh pasangan kita. 

Empati maupun komitmen erat hubungannya dalam mempertahankan perkawinan.  

Seseorang yang ingin mempertahankan pernikahannya harus dapat melewati setiap konflik 

dan permasalahan yang terjadi dengan memaafkan pasangan kita. Ketika pasangan 

melakukan kesalahan, pasangan lainnya harus dapat berempati merasakan sesuatu yang 

dilakukan pasangannya, mengandaikan diri apabila ia di posisi pasangannya tersebut. 

Saat seseorang kesulitan untuk memaafkan kesalahan pasangan dalam pernikahan, 

seseorang harus terus berusaha bertahan dengan mengingat komitmen dalam pernikahan 

kerelaan dalam menghadapi pasangan dengan niat untuk bertahan yang kuat, mengingat 

kelekatan psikologis di anatara ia dan pasangannya serta mengingat tujuan jangka panjang 

dari pernikahannya agar dapat merelakan kesalahan yang dilakukan oleh pasangan kita. 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan metode Structural Equation Model – Partial Least Square (SEM-PLS).Uji 

validitas item dan reliabilits instrumen pada penelitian menggunakan analisis faktor 

konfirmatori. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument 

skala empati, skala komitmen dan skala pemaafan. Instrumen dilakukan dengan 

menggukanan model skala likert dengan lima variasi jawaban.  

 

HASIL PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara empati dan 

komitmen terhadap pemaafan dalam perkawinan dengan nilai p-value 0,015 lebih rendah 

dari 0,05. Pada penelitian ini empati dan komitmen dapat mempengaruhi pemaafan dalam 

perkawinan pasangan suami-istri yang beragama islam di Desa Pagaruyung sebesar 12,6%. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .354a .126 .116 6.726 

a. Predictors: (Constant), Komitmen, Empati 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Persamaan Struktural dengan Path Coefficients dan P-value 

Menggunakan Structural Equation Model – Partial Least Square (SEM-PLS). 

 

Luskin (dalam Martin, 2003) mengungkapkan ada tiga hal yang menjadikan kehidupan 

orang yang memberi maaf menjadi lebih sehat. Pertama, Orang yang memberi maaf tidak 

mudah tersinggung saat diperlakukan tidak menyenngkan oleh orang lain. Kedua, Mereka 

tidak mudah menyalahkan orang lain ketika hubunganya dengan orang tersebut tidak 

berjalan seperti yang diharapkan. Ketiga, mereka memiliki penjelasan nalar terhadap sikap 

lain yang menyakiti mereka. 

Dengan meningkatkan upaya pemaafan dalam perkawinan dapat melatih diri untuk 

memaafkan kesalahan pasangan sehingga kesalahan yg diakukan dapat dimaafkan dan tidak 

menjadi sumber hancurnya suatu hubungan yang dijalani. Penelitian Darby dan Schlenke 
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(1982) juga menemukan bahwa meminta maaf sangat efektif dalam mengatasi konflik 

interpersonal, karena permintaan maaf merupakan sebuah penyataan tanggung jawab tidak 

bersyarat atas kesalahan dan sebuah komitmen untuk memperbaikinya. Banyak  faktor yang  

harus  ada  dalam  diri seseorang untuk dapat  memaafkan. Salah satu faktor yang paling 

mempengaruhi seseorang untuk memafkan kesalahan orang lain adalah komitmen yang telah 

dibangun dalam rumah tangga tersebut (McCullough, 2000). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada perkawinan pasangan 

suami-istri yang beragama Islam di Desa Pagaruyung, Tapung adalah sebagai berikut maka 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh empati dan komitmen dalam perkawinan terhadap 

pemaafan dalam perkawinan. Sebagaimana hasil perhitungan nilai effect size sebesar 0,126 

(12,6%), artinya empati dan komitmen dalam perkawinan dapat mempengaruhi pemaafan 

dalam perkawinan sebesar 12,6 %. Sedangkan 97.4% dipengaruhi oleh faktor lainya. 

 

Saran 

Adapun saran untuk pasangan suami istri hendaknya menjunjung tinggi komitmen dan 

empati pada pemaafan dalam perkawinan sehingga menjadi keluarga yang terbina secara 

harmonis. Sehingga angka perceraian di desa Pagaruyung pada pasangan suku jawa bisa 

berkurang. Dan saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dalam 

lebih bervariatif seperti penelitian terkait pengaruh perbedaan usia pernikahan terhadap 

kemampuan pemaafan dalam pernikahan, dan penelitian lainnya lagi. 
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